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ABSTRAK

Sungai Citarum sebagai sungai terkotor di dunia menimbulkan
kekhawatiran tentang perusakan alam di Indonesia. Aliran sungai ini menjadi
nafas kehidupan bagi masyarakat Jawa Barat dan DKI Jakarta. Berbagai
problematika muncul dari sungai Cltarum, mulai dari konflik masyarakat,
pemerintah hingga donor. Usaha untuk mevitalisasi sungai ini sudah ada sejak
tahun 2004, namun hingga saat ini kualitas sungai ini masih memprihatinkan.
Dalam upaya memperbaiki kualitas Sungai Citarum diperlukan strategi
komunikasi kepada masyarakat melalui media kampanye pemeliharan aliran
Sungai Citarum. Lokasi yang dijadikan objek dalan pengabdian masyarakat
adalah Desa Sukamukti Kecamatan Kabupaten Bandung. Foto dan video dari
kegiatan membersihkan lingkungan merupakan media yang digunakan sebagai
salah satu sarana sosialisasi dalam rangka memberikan informasi kepada warga
dalam hal kebiasaan membuang sampah sampai pada kegiatan membersihkan
lingkungan yang dapat diakses melalui instagram.
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Pendahuluan

Kondisi lingkungan hidup dari hari ke hari semakin memprihatinkan., Kerusakan
ekosistem di Indonesia bertambah jumlahnya dan sejumlah persoalan lingkungan hidup
masih menjadi pekerjaan rumah yang membutuhkan penyelesaian. Persoalan ini menjadi
sangat  krusial karena  menyangkut  kualitas  kehidupan di  masa  datang
(https://nasional.sindonews.com).

Kerusakan lingkungan hidup yang selama terjadi ini banyak mengakibatkan bencana
alam seperti sampah, banjir, sungai tercemar, pemanasan global. Pencemaran udara,
rusaknya ekosistem laut, sulitnya ir bersin kerusakan hutan, abrasi, dan pencemaran tanah.

Sampah merupakan masalah yang dari hari ke hari semakin sulit diselesaikan dan
semakin meluas dampaknya karena masalah sampah ini bukan hanya berdampak pada
kesehatan saja akan tetapi pada bencana yang diakibatkan dengan volume sampah yang
semakin bertambah.

Indonesia termasuk ke dalam 10 besar negara dengan jumlah penduduk terbanyak di
dunia. Hal ini tak pelak menimbulkan sejumlah persoalan lanjutan, di antaranya adalah
produksi sampah dan pembuangannya. Menurut data Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, Indonesia memproduksi sampah hingga 65 juta ton pada 2016. Jumlah ini naik 1
juta ton dari tahun sebelumnya (https://nasional.sindonews.com).

Sulitnya solusi untuk menanggulangi permasalahan sampah bukan hanya fasilitas
pembuangan yang sampah yang tidak maksimal tetapi juga kebiasaan masyarakat yang
membuang sampah sembarangan.

Kebiasaan masyarakat membuang sampah sembarangan merupakan masalah terberat
karena mengubah dan menghentikan kebiasaan ini memerlukan proses dan waktu yang lama,
tetapi kalau tidak dimulai saat ini permasalahan sampah akan menjadi sangat besar dan
kompleks.

Sungai Citarum juga tercemar limbah domestik yang dihasikan masyarakat, mulai
dari sampah rumah tangga hingga kotoran manusia. Jumlah sampah rumah tangga sebanyak
20.462 ton/hari, 71 persen di antaranya tidak terangkut sampai ke tempat pembuangan akhir
(TPA). Sebanyak 35.5 ton/hari kotoran manusia dan 56 ton/hari kotoran hewan/ternak juga
dibuang langsung ke Sungai Citarum. Citarum merupakan sungai terpanjang dan terbesar di
propinsi Jawa barat dan sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat disekitarnya
(http://www.greenpeace.org).

Gambar 1.1Aliran Sungai Citarum Desa Sukamukti
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Seperti yang diberitakan di berbagai media massa, telah terlaksananya program
Citarum Bestari yang di laksanakan berbagai pihak seperti yang dilakukan oleh
pemerintahan. Namun pada kenyataannya program tersebut hanya berfokuskan kepada
pembersihan sungai Citarum akan tetapi tidak memperhatikan daerah diekitar sungai
tersebut. Disaat warga sudah mengurangi pembuangan sampah di sungai, namun pemerintah
tidak mengarahkan kemana sampah-sampah tersebut harus dibuang.

Sungai Citarum merupakan sumber penghidupan bagi 28 juta penduduk baik yang
ada di Jawa Barat maupun yang ada diDKI Jakarta. Namun kondisi Citarum saat ini sakit,
akibat sampah dan limbah.90% industri bahkan tidak memiliki Instalasi Pengolahan Air
Limbah (IPAL). Belum lagi volume sampah rumah tangga yang terus bertambah membebani
sungaiCitarum, serta masih banyak masyarakat yang membuang sampah ke aliran sungai ini
(http://bbksdajabar.ksdae.menlhk. go. id)

Program Citarum Harum merupakan program pemerintah yang merupakan lanjutan
dari program Citarum Bestari yang didukung dengan terbitnya Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 15 Tahun 2018 tentang Percepatan Pengendalian Pencemaran dan
Kerusakan daerah aliran Sungai Citarum.

Melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2018 ini,
Pemerintah membentuk Tim Satuan Tugas (Satgas) Pengendalian Pencemaran dan
Kerusakan DAS Citarum yang isinya merupakan beberapa Kementerian dan Lembaga
Pemerintah. Tugas dari Satgas sendiri meliputi Sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat
tentang kondisi DAS Citarum saat ini, penanganan limbah dan pemulihan ekosistem,
relokasi masyarakat yang terdampak DAS Citarum, koordinasi data dan informasi,
melakukan inovasi sesuai dengan perkembangan Imtek, perberdayaan masyarakat, dan
pencegahan serta penindakan hukum (http://www.indonesiabaik.id).

Pemprov Jabar akan segera menyelesaikan upaya normalisasi Sungai Citarum
seiring terbitnya Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2018 tentang Percepatan Pengendalian
Pencemaran dan Kerusakan Daerah Aliran Sungai Citarum. Keberhasilan Program Citarum
Harum tidak akan bisa berkelanjutan tanpa adanya keterlibatan seluruh elemen masyarakat
Jawa  Barat, khususnya  tindakan  nyata dari  insan  pendidikan  tinggi
(http://unpar.ac.id/mewujudkan-citarum-harum).

Permasalahan ini dapat didasari oleh beberapa faktor baik faktor internal maupun
faktor eksternal seperti faktor pendidikan. Banyaknya warga yang memiliki tingkat
pendidikan yang rendah membuat mereka kurang paham atas apa yang harus dilakukan.
Beberapa warga ada yang memilih untuk mengelola kembali sampah-sampah yang mereka
hasilkan akan tetapi banyak warga yang tidak mengetahui caranya dan ada juga yang tidak
mempedulikan bagaimana mereka membuang sampah sembarangan dan membakar sampah-
sampah tersebut. Selain faktor pendidikan, faktor sosial ekonomi juga sangat mempengaruhi.

Kurangnya kesadaran dan kepedulian masyarakat tentang bahayanya membakar
sampah, melakukan penumpukan sampah ataupun kurangnya kesadaran masyarakat yang
masih membuang sampah ke sungai. Mereka yang tidak tahu akibat yang akan didapatkan
membuat mereka akan tetap melakukan hal tersebut jika tidak di sadarkan.

Latar belakang warga yang rata-rata mendapatka penghasilan yang rendah membuat
mereka juga tidak dapat membayar biaya kebersihan atau melakukan usaha lainnya untuk
mengelolah sampah-sampah tersebut. Sementara faktor eksternal seperti tidak adanya tidak
tersedianya tempat sampah, ketidakmampuan membayar petugas kebersihan untuk
mengangkut sampah ke tempat pembuangan akhir menjadi akar masalah yang perlu di atasi.
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Gambar 1.2 Pembuangan Sampah Liar di Bantaran Sungai Citarum

Perubahan perilaku tidak membuang sampah di sungai dapat berkontribusi
signifikan terhadap upaya revitalisasi Sungai Citarum. Hal ini akan berdampak positif bagi
kelestarian sungai Citarum (https://tirto.id).

Edukasi dalam hal memberikan informasi agar mastarakat tidak membuang sampah
ke sungai citarum atau anak sungai citarum ini merupakan hal penting yang harus segera
dilakukan. Edukasi membuang sampah ini dapat dilakukan dengan berbagai kegiatan salah
satunya melalui media kampanye. Warga masyarakat sering membuang sampah ke aliran
sungai, atau bahkan membuang sampah Tempat Pembuangan Sampah (TPS) di lingkungan
tempat tinggal masyarakat atau dibantaran aliran Sungai Citarum.

Edukasi pemberian informasi dilakukan dengan cara membuat media kampanye.
Kampanye adalah aktivitas komunikasi yang ditujukan ntuk memengaruhi orang lain agar ia
memiliki wawasan, sikap dan perilaku sesuai dengan kehendak atau keinginan penyebar atau
pemberi informasi (Cangara, 2011:223). Kampanye pada dasarnya adalah penyampaian
pesan —pesan dari pengirim kepada khalayak. Pesan-pesan tersebut dapat disampaikan dalam
berbagai bentuk mulai dari poster, spanduk, papan reklame, pidato, iklan diskusi,sehingga
selebaran (Venus , 2004).

Pada kegiatan ini kampanye dilakukan dengan melakukan kegiatan kebersihan yang
melibatkan masyarakat melalui foto dan video yang kemudian di upload melalui media
sosial instagram. Pemilihan media sosial instagram merupakan media online partisipatif yang
memudahkan masyarakat memberikan masukan ataupun kritik pada kegiatan yang
dilaksanakan. Media sosial adalah sarana yang merupakan medium berbasis teknologi
internet (media online) yang memungkinkan seseorang dapat berinteraksi sosial,
berkomunikasi dan berkerjasama, serta berbagi dengan orang lainnya (Kimbal, M, 2018).

1. 1SI

Desa Sukamulti Kecamatatan Katapang Kabupaten Bandung, terdiri dari 16 Rukun Warga
(RW) dan 32 Rukun Tetangga (RT) merupakan wilayah yang berbatasan dengan sungai
citarum dan dilewati oleh anak sungai citarum. Desa Sukamukti mempunyai visi “Melalui
kebersamaan, Kkita jadikan SUKAMUKTI menjadi desa yang berwawasan lingkungan,
menjunjung tinggi kredibilitas, transparan serta akuntable dalam seluruh pelaksanaan
kegiatan". Mayoritas Masyarakat beragama Islam dan bermata pencaharian sebagai petani
maka tidak mengherankan jika wilayah Desa Sukamukti merupakan penghasil padi dan
sayuran yang cukup baik jika di bandingkan dengan desa-desa yang ada di kecamatan
katapang. Desa Sukamukti terdiri dari beberapa kampung diantara Kampung Pasantren,
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Cibogo, Cembul, Cangkudu, Landean yang dilewati oleh anak sungai citarum dan Kampung
Bojong dan Cembul berbatasan langsung dengan Sungai Citarum yang menjadikan jika
Sungai Citarum meluap akses ke Kota Bandung menjadi terputus. Permasalahan yang
dihadapi Desa Sukamukti adalah dalam melakukan kampanye pemeliharaan Sungai Citarum
sebagai berikut:

Keterbatasan kualitas kerja karena pendidikan relawan terbatas.

Keterbatasan dana untuk membuat program kampanye

Keterbatasan pengetahuan untuk membuat kampanye.

Belum mempunyai media untuk mendukung kampanye.

Belum mempunyai aplikasi interaktif untuk mendukung kampanye.

ISR A

Kegiatan yang dilaksanakan 2-9 Agustus 2018 ini berbentuk workshop pembuatan
konten video dan foto Program Citarum Harum, Penandatangan deklarasi Citarum Harum ini
dihadiri oleh peserta terdiri dari perwakilan RT, RW, Karang Taruna Desan dan Karang
Taruna RW dengan bertempat di Balai Desa Sukamukti Kecamatan Katapang Kabupaten
Bandung. Para peserta workshop mendapat pemaparan dari para pembicara, serta pelatihan
berupa praktik dan teori.

Teori dan praktek kegiatan ini meliputi materi dasar media Kampanye Pemberian
materi foto dan Video, Pemberian materi website Penandatangan, Deklarasi Citarum Harum
dan Diskusi.

Pelatihan Kampanye Pemeliharaan Aliran Sungai Citarum Di Desa Sukamukti
menitikberatkan kepada bagaimana masyarakat memahami dan dapat membuat konten
kampanye dengan bahasa dan konten yang dapat dimengerti oleh masyarakat sekitarnya.
Untuk itu pihak Universitas Telkom memberikan materi dari mulai pemilihan bahasa,
gambar dan video yang baik untuk media kampanye, selain itu juga selain luarannya
berbentuk foto maupun video, materi kampanye diupload di instagram yang kemudian pada
tanggal 1 November 2018 diumumkan pemenang hasil karya pembuatan karya kampanye
lomba berbentuk video maupun foto.

Foto 2.1 Foto Kegiatan Sosialisasi dan Workshop Media Kampanye
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Selain pemberian materi bagaimana membuat media kampanye melalui foto dan
video secara efektif dan menarik termasuk faktor-faktor apa saja yang harus ada pada media
kampanye (content), pada kegiatan ini dilakukan penandatangan dan penyerahan deklarasi
pemeliharaan Sungai Citarum oleh warga Desa Sukamukti. Deklarasi yang berisi 4 point penting
dalam menjaga kebersihan Sungai Citarum ini adalah:

DEKLARASI DESA SUKAMUKTI
Kami Warga Desa Mendeklarasikan Diri Untuk:
Mendukung Kampanye Citarum Harum
Tidak akan membuang sampah sembarangan
Menolak membuang sampah ke sungai
Menjaga kebersihan sungai citarum
Mengutuk pembuangan limbah berq»cun ke sungai citarum
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Foto 2.2 Fot(; benéndaténganan Deklarasi Warga Desa Sukamukti

Program Pengabdian Masyarakat dapat dievaluasi dengan hasil karya foto dan video
masing-masing RW yang dilombakan dengan memberikan imbalan berupa uang tunai dan piala.
Hal ini dimaksudkan agar masyarakat mempunyai partisipasi yang tinggi untuk membuat dan
mendokumentasikan kegiatan dan komitmen masing-masi Rukun Warga yang ada di Desa
Sukamukti.
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Hasil karya kampanye video dan foto diupload ke instagram @kampanyecitarumharum / Off

PKM Desa Sukamukti — TelU. Pembuatan Hasil Karya ini diberikan waktu 2 bulan agar dapat

menghasilkan karya foto dan video yang sesuai dengan kriteria dan ketentuan lomba yaitu:

1. Foto/video diupload ke instagram @kampanyecitarumharum / Off PKM Desa Sukamukti —

TelU
2. Background lokasi pengambilan foto/video melibatkan kerumunan warga
3. Foto/video yang diupload menggunakan hastag sesuai dengan lomba
Alasan memilih instagram sebagai media yang digunakan untuk warga yang

berpartisipasi untuk mengumpulkan hasil karya foto dan video karena menguntungkan
masyarakat karena dapat melihat secara langsung kampanye yang dilakukan dengan foto
maupun video yang menarik, memuat informasi secara lengkap dan detail melalui isi gambar
dan Fasilitas Hashtag (tanda pagar) untuk memudahkan masyarakat.

14 1

Foto 2.4
Foto Instagram @kampanyecitarumharum / Off PKM Desa Sukamukti — TelU

Setelah hasil karya foto dan video terkumpul kemudian dilakukan penjurian oleh tim
dengan menggunakan kriteria penilaian foto dan video menampilkan tema yang belum pernah
dilakukan oleh orang/kelompok lain, concep dan content sesuai dengan Kriteria pengambilan foto
dan video, selain itu juga like terbanyak dan menambahkan hastag yang ditetapkan dalam kriteria
foto dan video menjadi faktor utama dalam pemilihan karya terbaik. Berikut adalah foto dan
video yang mendapat penghargaan sebagai karya terbaik yang dihasilkan masyarakat melalui
aktivitas kebersihan yang dilakukan di masing-masing lokasi Rukun Tetangga (RT) dan Rukun
Warga (RW) sebagai komitmen menjaga kebersihan yang dimulai dari lingkungan tempat tingga
mereka

N
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Foto 2.5 Foto kegiatan kebersihan yang menjadi Pemenang Media Kampanye

I11. SIMPULAN

Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini memiliki potensi kampanye yang baik. Kampanye
yang melibatkan semua stakeholder dan didukung teknologi informasi perlu dijadikan
alternatif solusi. Melalui kegiatan Pengabdian Masyarakat ini diharapkan bisa meningkatkan
kesadaran warga, pemerintah, komunitas, perusahaan untuk bersama mengembalikan
Cltarum sebagai sungai yang ideal.

Media Kampanye foto dan video merupakan media yang sangat efektif dalam
mensosialisasikan program kampanye pemeliharan aliran Sungai Citarum dan pemilihan
instagram sebagai media hasil karya juga sangat efektif dengan berbagai keunggulan yang
diberikan instagram yang hasil dan karya dapat diakses masyakat sehingga dapat
memberikan partisipasi dalam bentuk karya atau komentar mengenai kegiatan yang akan
atau sudah dilakukan.
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